ABSTRAK

Skripsi ini berjudul Pemberontakan Hukbalahap 1942-1953. Permasalahan
utama dalam penulisan skripsi adalah apa yang menjadi penyebab terjadinya
pemberontakan Hukbalahap. Penulis mencoba mengkaji penyebabnya permasatahan
tersebut dari segi ekonomi, sosial dan politik. Untuk menjawab permasalahan tersebut,
maka penulis menggunakan metode historis dengan teknik penelitian studi literatur
dengan pendekatan multidisipliner dengan bantuan disiplin ilmu lain.

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah (1) mendeskripsikan kondisi sosial dan
ekonomi masyarakat Filipina khususnya Luzon tengah sebelum terjadinya
pemberontakan. (2) mendeskripsikan Jalannya peristiwa pemberontakan. (3)
mendeskripsikan dampak pemberontakan Hukbalahap terhadap kondisi politik, sosial
dan ekonomi mayarakat Filipina.

Hasil temuan penulis dari berbagai sumber yang diperoleh, didapatkan data
bahwa pemberontakan Hukbalahap yang terjadi pada masa Perang Dunia II terutama
setelah tentara pendudukan Jepang menguasai Filipina disebabkan oleh pembentukan
pemerintahan boneka buatan Jepang yang mengangkat Jose P. Laurel sebagai presiden.
Golongan Huk menilai bahwa Jose P. Laure! merupakan orang dari kalangan para tuan
tanah yang bersebrangan kepentingan dengan golongan Huk. Penyebab lainnya adalah
penarikan pajak oleh pemerintah pendudukan Jepang kepada para petani yang sangat
memberatkan.

Pemberontakan Hukbalahap kembali muncul pasca kemerdekaan Filipina.
Penyebabnya adalah adanya perselisihan antara Hukbalahap dengan USAFFE. Pada
masa pendudukan Jepang Hukbalahap tidak mau dikomando oleh USAFFE dalam
bergerilya melawan tentara pendudukan Jepang. Penyebab lainnya adalah hasil pemilu
pasca kemerdekaan Filipina, dimana sebanyak enam orang anggota parlemen vang
mewakili golongan Huk hasil dari pemilihan umum ditentang oleh para politisi
kolaborator Jepang dan pemerintah Amerika. Mereka yang tergabung dalam
Democratic Allience (DA) dianggap berhaluan komunis yang berbahaya dapat
menyebarkan ideologinya kepada rakyat.

Upaya yang dilakukan oleh pemerintah F ilipina dalam usahanya memadamkan
pemberontakan tersebut ialah meminta bantuan kepada Amerika. Kerja sama militer
Filipina dan Amerika dikenal dengan JUSMAG (Joint U. S. Advisory Group) selain
memberikan pelatihan kepada militer Filipina, Pemerintah Amerika mengirimkan
utusannya sebagai penasehat militer dalam membantu menyelesaikan pemberontakan
Hukbalahap. Ramon Magsaysay secara tanggap melihat motif-motif pemberontakan.
Program kilat disusunnya yaitu memberikan hak-hak khusus diantaranya kemudahan
mendapatka kredit dari Bank, membangun Kklinik-klinik kesehatan dan membangun
peradilan agraria yang bertugas menengahi perselisihan antara petani dan tuan tanah.
Program selanjutnya adalah EDCOR (Economic Development Corp) pembangunan
ckonomi terpadu dan berhasil menarik 950 keluarga petani simpatisan golongan Huk
untuk dimukimkan di Mindanau. Ketika Magsaysay menjadi presiden, utusan
Magsaysay berhasil membujuk Luis Taruc untuk menyerahkan diri.
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Skripsi ini mengkaji tentang kemelut politik yang terjadi di Filipina pada
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berdampak terhadap kehidupan politik, sosial dan ekonomi Filipina. Penulis
menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna, baik sistematika maupun
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